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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1Kesimpulan 

Amanat Undang-undang Lalu Lintas sepanjang perkembangannya  belum efektif dalam 

dunia praktek di lapangan. Terbukti dengan ketidak mampuan Undang-undang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan dalam memberikan spesifikasi jenis kendaraan bermotor beroda tiga dengan 

kendaraan bermotor jenis sepeda motor. 

Ketidak pastian ini membuat penegak hukum, khususnya Polisi Lalu Lintas yang 

mengatur atau yang melakukan pendataan jenis kendaraan bermotor mengalami kesulitan dalam 

memberi pengertian sepeda motor sebagaimana jenis sepeda motor itu sendiri. 

Undang-undang Lalu lintas dan Angkutan Jalan telah menetapkan kapasitas muatan dan 

atau daya angkut berdasarkan uji tipe dan laik jalan namun tidak dengan jelas menentukan 

besarnya kapasitas muatan kendaraan beroda tiga (AVIRA) sehingga, dalam praktik, daya 

angkut atau kapasitas angkutannya melebihi kemampuan angkut sepeda motor biasa. 

Kendaraan bermotor beroda dua atau yang disebut sepeda motor dan kendaraan bermotor 

beroda tiga (AVIRA) dipandang sama dan dikategorikan sebagai jenis sepeda motor oleh 

Undang-undang dan para penegak hokum lalu lintas merupakan kekeliruan yang sangat fatal. 

Hal ini disebabkan oleh karena, daya putar atau kemampuan melakukan gerakan putar antara 

kendaraan bermotor beroda dua dan kendaraan bermotor beroda tiga sangat berbeda jauh. 
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4.2.Saran 

Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan kedepannya harus meninjau kembali 

kendaraan bermotor beroda tiga. Harus memberikan spesifikasi jenis atau kategori yang pasti 

akan kendaraan bermotor beroda tiga. Bila perlu, memberikan jenis baru akan kendaraan 

bermotor beroda tiga ini, sekalian berikan jenis SIM baru untuk jenis kendaraan bermotor beroda 

tiga. 

Polisi Lalu Lintas, diharapkan focus dalam memantau kapasitas muatan kendaraan 

bermotor beroda tiga sehingga potensi kecelakaan yang tidak mestinya terjadi dapat 

diminimalisasi. 
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